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BAB III

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dan teknik penulisan yang akan dikemukakan 

dalam penulisan tesis ini, terdiri dari: (1) jenis penelitian , (2) setting penelitian, 

(3) sumber data, (4) teknik pengumpulan data, (5) keabsahan data dan (6) 

teknik pengolahan dan analisis data.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif (Descriptive Research) 

dengan teknik studi kasus (case study) dan mengenakan pendekatan 

kualitatif. Sebagaimana namanya, penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan runtut, faktual serta akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1 Penelitian ini berisi 

tentang kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian 

laporan tersebut. Data dapat berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi 

lainnya.2 Harapannya agar dalam melakukan penelitian, seorang peneliti 

tidak  parsial dalam memahami realitas yang ada.

B. Setting Penelitian

a. Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren DR.M. Natsir, 

berlokasi di Jorong Batu Bagiriek Nagari Alahan Panjang Kecamatan 

                                                            
1 Lexy J. Meong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), cet. XVII. Hlm. 6.
2 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), cet. 

XI, hlm. 18.
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Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Pesantren yang didirikan pada tahun 

1994 ini oleh beberapa orang pengurus bersama masyarakat Batu 

Bagiriek Alahan Panjang ini terus berkembang dengan kemajuan yang 

besar, baik secara kualitas maupun kuantitas. Terlihat dari banyaknya 

amal usaha dan aset yang telah dimiliki oleh pihak pesantren.

Secara geografis Pondok Pesantren DR.M. Natsir ini dibangun 

diatas tanah 60 ha, terletak di tepi perlintasan jalan raya Solok menuju 

Solok Selatan, dan jalan menuju pasar Alahan Panjang. 

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan, 1 bulan untuk 

pengurusan administrasi penelitian, seperti :

1) Pengurusan surat izin penelitian dari kampus

2) Pengurusan izin penelitian pada Pemerintah Daerah Kab. Solok.

3) Pengurusan surat izin lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Kemudian 3 bulan untuk terjun ke lapangan mengumpulkan data 

dan 2 bulan untuk mengolah data tersebut serta konsultasi dengan dosen 

pembimbing untuk penyenpurnaan analisis dan pengambilan kesimpulan.

C. Sumber Data

Ada dua sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

sebagai pelaku atau saksi mata yang lansung memberikan data atau 

sumber asli. Data primer dapat diperoleh langsung dari lapangan atau 
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tempat penelitian dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti 

mengunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang 

pendidikan entrepreneurship pada Pondok Pesantren DR. M. Natsir. 

Adapun data primer penulis dapatkan dari guru dan pembina kegiatan 

usaha ekonomi produktif yang berjumlah 2 orang dan 1 orang kepala 

sekolah,  Pengambilan data dari sumber (informan) dalam penelitian ini 

dilakukan secara total sampling (secara keseluruhan).

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari berbagai macam 

sumber lainnya yang berkaitan dengan pendidikan entrepreneurship di 

Pondok Pesantren DR. M. Natsir. Data ini dapat dari petugas tata usaha, 

guru, santri dan masyarakat yang terlipat lansung dalam program yang 

diberdayakan oleh Pondok Pesantren, buku, publikasi ilmiah, hasil-hasil 

studi dan dokumen-dokumen lainnya yang terdapat pada Pondok 

Pesantren DR. M. Natsir. Hal ini penulis lakukan dengan teknik snowball 

sampling (bola salju), yaitu bertanya kepada salah seorang informan 

kemudian diteruskan kepada yang lain sampai diperoleh informasi yang 

lengkap tentang masalah yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
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a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.3 Pada 

metode ini peneliti menanyakan sesuatu hal yang telah direncanakan 

kepada terwawancara. Pada wawancara ini peneliti bisa berinteraksi 

secara langsung, melakukan tanya jawab dengan terwawancara. Adapun 

sebagai informan diantaranya adalah guru pembina kegiatan, pimpinan 

pesantren, petugas tata usaha, santri dan masyarakat yang terlipat lansung

dalam program yang diberdayakan oleh Pondok Pesantren DR.M.Natsir.

b. Observasi

Pada penelitian yang bersifat kualitatif, observasi lebih sering 

digunakan sebagai pelengkap instrument lain. Dalam observasi ini 

peneliti lebih banyak menggunakan salah satu panca indra, yaitu indra 

penglihatan.4 Sedangkan jenis observasi yang peneliti gunakan adalah 

dengan metode observasi partisipan. Pada proses observasi ini peneliti 

terlibat secara langsung dalam kelompok tersebut untuk mengetahui 

kondisi umum dari pesantren tersebut. Seperti halnya aktifitas keseharian 

para santri dan para pengajarnya. Selain itu peneliti juga mengamati 

                                                            
3 Lexy J. Moleong, op.cit, hlm. 186.
4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003), cet. I, hlm. 78-79.
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mengenai keadaan geografis, sarana dan prasarana yang ada dan 

sebagainya.

c. Dokumentasi 

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau 

melakukan kegiatan sehari-hari.5 Penggunaan metode ini dilakukan untuk 

mengetahui alat atau benda yang dianggap penting untuk menunjang 

penelitian seperti; struktur kepengurusan, struktur organisasi, dokumen 

resmi (surat keputusan, surat instruksi, surat bukti kegiatan yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang bersangkutan), dokumen tidak resmi 

(surat nota, surat pribadi, dan lainnya) yang ada di Pondok Pesantren 

DR.M.Natsir.

E. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, penulis 

melakukan uji cedibility (validitas internal), tranferabilty (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmabiliy (objektivitas)6, 

penjelasan masing-masing sebagai berikut: 

1. Uji kridebilitas (validitas internal), untuk mencapai tingkat kepercayaan 

yang tinggi dan keshahihan sesuai dengan fakta di lapangan. Maka 

langkah-langkah yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:7

                                                            
5 Ibid, hal. 81
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 365
7 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 

114-117 
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a. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu lamanya keikutsertaan peneliti pada 

latar penelitian. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan derajat 

kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Kemudian dengan 

semakin lamanya melakukan penelitian, maka dapat menguji 

kebenaran informasi yang diperoleh. Perpanjangan keikutsertaan 

dapat juga dipahami untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap 

pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konteks dan pengaruh fenomena 

yang diteliti. 

b. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam cara pasti dan sistematis. 

Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan 

cara membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat sehingga 

dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. 

c. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.8 Penelitian 

yang menggunakan teknik triangulasi dalam pemeriksaan melalui 

sumber artinya membandingkan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda. Untuk itu perlu dilakukan pengecekan ulang terhadap 

sumber-sumber data dengan cara: 1) membandingkan data hasil 

                                                            
8 Lexy Moleong, Op.cit.,hal. 327-334  
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pengamatan dengan hasil wawancara, 2) membandingkan apa yang 

dikatakan oleh seseorang di depan umum dengan yang dikatakannya 

secara pribadi, 3) membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu, 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain, dan 5) membandingkan 

hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.9

d. Diskusi yang dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan 

pembimbing, penguji, dan rekan-rekan sejawat.

e. Menganalisis kasus negatif atau kasus yang tidak sesuai dengan hasil 

penelitian hingga saat tetentu. Kasus yang demikian dianalisis secara 

tuntas atau sampai pada tingkat kepuasan.   

f. Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan dan 

kebenaran data, dengan menggunakan hasil rekaman, foto atau bahan 

dokumentasi yang berkaiatan dengan penelitian. 

g. Mengadakan member chek untuk memperbaiki bila ada kekeliruan 

atau menambah data yang masih kurang, dengan kata lain member 

chek dilakukan untuk menyesuaikan laporan yang peneliti tulis dengan 

apa yang dimaksud informan.

2. Uji transferabiltas (validitas eksternal), yaitu derajat ketepatan atau dapat 

diterapkan hasil penelitian ini, maka dalam menggmbarkan konteks 

                                                            
9Ibid. h. 329
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tempat pada fokus penelitian ini, penulis memberikan uraian yang rinci, 

jelas, sitimatis dan dapat dipercaya, sehingga dapat memberikan 

pertimbangan atau putusan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan 

hasil penelitian ini di tempat lain.

3. Uji dependability (reliabilitas), suatu penelitian yang reliabel adalah 

apabila orang lain dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Dalam uji 

dependability dilakukan dengan membangun konsistensi dan netralitas 

peneliti dalam penelitian ini.  

4. Uji confirmability (objektifitas), kepastian bahwa sesuatu itu objektif atau 

tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, 

pendapat, dan penemuan seseorang. Pada derajat objektifitas 

pemeriksaan data digunakan teknik audit traail terhadap keseluruhan 

proses penelitian, yaitu pemeriksaan yang dilakukan seseorang ahli untuk 

menjamin kebenaran hasil penelitian ini. Dalam hal ini, dilakukan oleh 

dua orang pembimbing.   

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berhasil penulis 

kumpulkan, maka selanjutnya data tersebut dapat diolah dengan cara 

sebagai berikut:

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-

menerus selama penelitian berlangsung dimana dapat dilakukan dengan 
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memilah dan memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga 

data yang telah direduksi memberikan gambaran hasil penelitian.10

b. Penyajian data yaitu penyajian sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.11

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi, dari permulaan pengumpulan data 

telah dimulai mencari arti, pola, penjelasan dan sebab akibat sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan yang pada mulanya belum jelas kemudian

menjadi lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh.12

Dengan kata lain data-data yang telah terkumpul tersebut 

dirumuskan dalam bentuk kalimat dan bukan menggunakan angka-angka 

atau persentase, baru setelah itu akan diambil kesimpulan. Teknik ini 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Lexy J. Moleong disebut teknik 

analisis data deskriptif kualitatif.

                                                            
10 Imam Suprayono &Tobrani, Metodologi Penelitian Sosialdan Agama, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2003) hal. 193
11 Imam Suprayono &Tobrani, Ibid, hal. 193
12 Imam Suprayono &Tobrani, Ibid, hal. 194


